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Abstrak 

 Penulis meneliti ekranisasi novel Majo no Takkyuubin karya Kadono Eiko 

ke dalam animasinya karya Miyazaki Hayao. Penulis tertarik untuk menggunakan 

pendekatan ekranisasi karena adanya perubahan yang terjadi pada alur, penokohan, 

latar, suasana, dan tema. Ekranisasi adalah pelayarputihan atau pengangkatan 

sebuah novel ke dalam film. Pemindahan novel ke layar putih mau tidak mau 

mengakibatkan timbulnya berbagai perubahan, sehingga dapat dikatakan bahwa 

ekranisasi adalah proses perubahan. Hasil dari penelitian ini, ditemukan adanya 

penciutan dan penambahan pada alur, penokohan, latar, dan suasana. Sedangkan 

perubahan bervariasi terdapat pada alur, penokohan, latar, dan tema supaya tidak 

terkesan seperti novel aslinya. Salah satu contohnya adalah perubahan bervariasi 

latar tempat yang terinspirasi dari kota Visby, Goldland, Swedia yang disebabkan 

karena sang sutradara yang terkesan dengan kota tersebut.  

Kata Kunci : novel, animasi, ekranisasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian teks sastra selalu dikaitkan dengan hidup manusia, maka telaah 

tentang sastra berkaitan dengan hal yang menyangkut di luar teks sastra, seperti 

pembaca dan pengarang. Baik penelitian teks sastra maupun tentang aspek di luar 

sastra, keduanya sama-sama penting dan saling melengkapi. Karena itu, peneliti 

sastra perlu mempertimbangkan aspek pembaca dalam pemaknaan teks 

(Endraswara, 2013: 117). Pembaca yang menikmati sebuah karya sastra 

mempunyai reaksi yang berbeda terhadap karya tersebut. Endraswara 

menambahkan bahwa reaksi terhadap teks sastra dapat berupa sikap dan tindakan 

untuk memproduksi kembali, menciptakan hal yang baru, menyalin, meringkas, 

dan sebagainya (2013: 119). 

Damono (dalam Khairil: 2013) juga menyatakan bahwa karya sastra tidak 

hanya diterjemahkan dari satu bahasa ke bahasa lainnya, tetapi juga 

dialihwahanakan atau diubah menjadi kesenian lainnya. Alih wahana adalah 

perubahan dari satu kesenian ke jenis kesenian lain. Oleh sebab itu, suatu karya 

dapat berubah wahana dari satu wahana ke wahana lainnya, tidak terbatas pada 

satu arah alih wahana melainkan juga dapat berubah ke berbagai macam bentuk, 

misalnya dari karya sastra seperti novel dapat menjadi film atau komik dan juga 

dari film menjadi karya sastra atau komik. 
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Eneste (1991: 60) mengatakan transformasi (perubahan) dari teks sastra 

menjadi sebuah film disebut dengan ekranisasi. Ekranisasi adalah pelayarputihan 

atau pengangkatan sebuah novel ke dalam film. Seiring dengan Eneste, Bluestone 

(dalam Eneste, 1991:18) menyatakan bahwa film merupakan gabungan dari 

berbagai ragam kesenian, yaitu musik, seni rupa, drama, sastra, dan ditambah 

dengan unsur fotografi.  

Novel Majo no Takkyuubin (Kiki’s Delivery Service) karya Kadono Eiko 

adalah novel yang diselingi gambar dan mengalami ekranisasi. Novel ini   

mengisahkan tentang seorang gadis bernama Kiki yang merupakan seorang  

penyihir cilik berusia tiga belas tahun. Sesuai dengan tradisi keluarganya, pada 

umur tiga belas tahun Kiki harus meninggalkan rumah untuk hidup mandiri dan 

bertahan hidup dengan sihir yang ia punya. Di luar kotanya selama setahun penuh 

Kiki ditemani oleh kucing hitam bernama Jiji yang bisa bicara dengannya. 

Sebagai seorang penyihir Kiki juga diajari ilmu-ilmu sihir oleh ibunya, yaitu ilmu 

meramu obat dan terbang dengan sapu terbang. Namun, Kiki hanya bisa 

menguasai cara terbang dengan sapu terbang saja. Di tempat yang baru Kiki 

membuka usaha sesuai dengan keahliannya, yaitu sebagai kurir pengantar barang. 

Novel Majo no Takkyuubin karya Kadono Eiko ini dialihwahanakan menjadi 

sebuah film animasi yang disutradarai oleh seorang pembuat film animasi terkenal 

di Jepang yaitu Miyazaki Hayao.  

Pada tahun 1989 sutradara Miyazaki Hayao mengadaptasi novel seri 

pertama Majo no Takkyuubin (Kiki’s Delivery Service) menjadi sebuah animasi 

dengan judul yang sama. Animasi ini dirilis pada 22 Juli 1989 serta memenangkan 
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hadiah Animage Anime Grand Prix. Animasi ini juga merupakan salah satu film 

Studio Ghibli pertama yang diterbitkan dengan kemitraan antara Walt Disney 

Company dan Studio Ghibli. Animasi ini bisa dibilang sukses secara komersial 

bahkan menjadi animasi dengan pendapatan kotor terbanyak di Jepang pada 1989 

(dalam inspirasi.co). 

Selain  menjadi animasi,  novel Majo no Takkyuubin (Kiki’s Delivery 

Service)  juga diangkat menjadi sebuah film live action pada tahun 2014. Film ini 

disutradarai oleh Takashi Shimizu yang merupakan sutradara film horor Ju-on 

(The Grudge) dan dibintangi oleh aktris pendatang baru berusia 16 tahun, yaitu 

Fuka Koshiba (Riantrisnanto: 2013).  

Dari kedua jenis film yang diadaptasi dari novel Majo no Takkyuubin 

(Kiki’s Delivery Service), penulis menggunakan  animasinya untuk diteliti dengan 

menggunakan teori ekranisasi. Kata animasi berasal dari kata Latin, anima yang 

berarti “hidup” atau “animare” yang berarti “meniupkan hidup ke dalam”. 

Kemudian istilah tersebut dialihbahasakan ke dalam bahasa Inggris animate yang 

berarti memberi hidup (to give to life to), atau animation yang berarti ilusi atau 

gerakan,  atau hidup. Istilah animation tersebut dialihbahasakan ke dalam bahasa 

Indonesia menjadi animasi (Ranang, 2010:9).   

Pelayarputihan novel Majo no Takkyuubin (Kiki’s Delivery Service)  karya 

Kadono Eiko ke dalam film berupa animasi hasil karya sutradara Miyazaki Hayao 

mengalami beberapa perubahan yang terjadi. Perubahan tersebut berupa penciutan, 

penambahan, dan perubahan bervariasi pada alur, tokoh, latar, suasana, dan tema 

http://m.me.liputan6.com/ruly.riantrisnanto
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pada film animasinya. Namun, yang sangat menonjol adalah perubahan dari novel 

yang mempunyai suasana Timur (Jepang) dimana setelah ditransformasikan pada 

animasinya sebagian besar latar tempat yang digunakan terinspirasi dari kota yang 

ada di Eropa yaitu kota Visby, Goldland, Swedia (Barat). Perubahan yang terdapat 

pada novel dan animasinya inilah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian ini menggunakan teori ekranisasi. 

Kadono Eiko yang merupakan sang pengarang novel Majo no Takkyuubin 

lahir di Tokyo pada tanggal 1 Januari 1935 yang merupakan seorang penulis 

Jepang sastra anak-anak, buku bergambar, non fiksi dan esai di Shōwa (1926-

1989) dan periode Heisei Jepang (1989- sekarang) serta mendapatkan gelar dalam 

sastra Inggris dari Universitas Waseda. Buku karyanya  Majo no Takkyuubin 

dianugerahi penghargaan sastra anak Noma dan keberhasilan tersebut disusul 

dengan lima volume berikutnya  yang merupakan lanjutan dari novel tersebut 

(Prasetyalynn: 2011). Penghargaan Noma (Noma Bungei Sho) adalah salah satu 

anugrah penghargaan sastra  di Jepang yang disponsori oleh penerbit serta 

merupakan anugrah paling prestisius dalam dunia literatur Jepang (dalam 

oocities.org). 

Seri kedua dari novel bergambar Majo no Takkyuubin terbit pada tahun 

1993 dengan judul Kiki to Atarashii Mahō (Kiki and Her New Magic), seri ketiga 

pada tahun 2000 dengan judul Kiki to mō Hitori no Majo (Kiki and the Other 

Wich), tahun 2004 dengan judul Kiki no Koi (Kiki’s Love), tahun 2007 dengan 

judul Mahō no Tomarigi (Perch of Magic), dan akhirnya pada tahun 2009 seri 
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terakhir terbit dengan judul Sorezore no Tabidachi (Each and Every Departure). 

Novel ini terjual 1.8 juta kopi dan sudah diterjemahkan ke dalam  bahasa Inggris, 

Italia, Mandarin, Swedia, dan Korea (Riantrisnanto: 2013). 

Miyazaki Hayao yang merupakan sang sutradara yang juga merupakan 

penulis script dan produser film animasi Majo no Takkyubin lahir di Tokyo pada 

tanggal 5 Januari 1941 adalah seorang sutradara film animasi dan mangaka asal 

Jepang dan mendirikan Studio Ghibli pada tahun 1985 bersama dengan Isao 

Takahata. Umumnya, film produksi Studio Ghibli mengandung unsur-unsur 

imajinatif, provokatif, emosional dan banyak menggunakan tema hubungan 

manusia dengan alam dan teknologi. Karakter protagonis dalam film-film Ghibli 

seringkali adalah perempuan atau wanita muda yang berpendirian kuat dan 

mandiri (dalam Yufex: 2013). 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah pada pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana alur, penokohan, latar, suasana, dan tema yang 

membangun novel dan animasi Majo no Takkyuubin. 

2. Bagaimana ekranisasi novel Majo no Takkyuubin ke dalam  

animasinya. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis merumuskan tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini secara umum adalah menganalisis alur, 

http://m.me.liputan6.com/ruly.riantrisnanto
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penokohan, latar, suasana, dan tema yang membangun novel dan  animasi Majo 

no Takkyuubin. Serta bentuk perubahan yang terjadi pada alur, penokohan, latar, 

dan tema dengan menggunakan teori ekranisasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut. 

1. Mendiskripsikan alur, penokohan, latar, suasana, dan tema dalam 

novel dan  animasi Majo no Takkyuubin. 

2. Mendiskripsikan hasil ekranisasi dari novel Majo no Takkyuubin ke 

dalam  animasinya. 

Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi penulis, dapat memperluas cakrawala mengenai ekranisasi sastra  

dalam novel dan  animasi Majo no Takkyuubin. 

2. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai karya sastra khususnya novel dan  animasi Jepang.  

3.  

1.5 Kerangka Pemikiran 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teori ekranisasi. Ekranisasi 

adalah pelayarputihan atau pengangkatan sebuah novel ke dalam film (Eneste, 

1991: 60).  
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Bagan Teori Novel dan Film 

 

 

 

 

Sumber: Eneste, 1991: 12-56. 

 

Keterangan: Teori yang digunakan adalah yang berwarna biru. 
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Bagan Teori Ekranisasi 

 

 

Sumber: Eneste, 1991: 60-67 
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1.6 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Menurut Kirk dan Miller 

(dalam Meleong, 1993: 3) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi 

tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-

orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.   

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Pelaksanaan 

metode deskriptif tidak terbatas hanya sampai pada pengumpulan dan penyusunan 

data, tetapi meliputi analisa dan interpretasi tentang arti data itu (Surakmad, 1982: 

139).  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik library reseach. Zed (2004: 3) mengemukakan bahwa library reseach 

adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Data primer yang digunakan adalah novel Majo no 

Takkyuubin karya Kadono Eiko yang terbit pada tahun 1985  dengan ketebalan 

novel 261 halaman dan animasinya dengan judul yang sama yang disutradarai 

oleh Miyazaki Hayao yang tayang perdana pada tahun 1989 yang berdurasi 1 jam 

43 menit. Data sekunder diperoleh dari berbagai buku untuk penunjang penelitian 

baik dari buku referensi maupun dari data-data  yang diunduh dari internet. 
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Teknik analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Membaca (novel) dan menonton (film animasi) Majo No Takkyuubin 

dengan teliti. 

2. Melakukan studi pustaka yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

3. Mengelompokkan data  yang  diteliti dari novel dan film (animasi). 

4. Menganalisis data yang telah dikelompokkan sesuai dengan teori yang 

digunakan. 

5. Mengambil kesimpulan dari analisis tersebut. 

1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pengumpulan data dan proses penelitian dilakukan di kota Padang, 

Sumatra Barat. Penelitian ini banyak dilakukan di perpustakaan Universitas Bung 

Hatta dan selebihnya dilakukan di meja belajar penulis. 

 

 

 

 

 

 



UNIVERSITAS BUNG HATTA

11 
 

Waktu Penelitian 

 

No. 

 

Kegiatan 

Waktu Penelitian (2015/2016) 

Juni Agustus  September Oktober November Desember Februari April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                                     

2 Bimbingan 

Proposal 

                                    

3 Seminar Proposal                                     

4 Bimbingan Bab 

I- II 

                                    

5 Bimbingan Bab 

III 

                                    

6 Bimbingan Bab 

IV 

                                    

7 Bimbingan Bab 

V 

                                    

8 Bimbingan 

Ronbun 

                                    

9 Sidang Skripsi                                     


	Khairil, Muhammad. 2013. “Kajian Alih Wahana dalam Persepolis: Masa Kanak-Kanak Tokoh Marjane” dalam  [http://muhammadkhairil11.blogspot.com/2013/01/kajian-alih-wahana-dalam persepolis.html (11.02.2015)]

